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<b>ABSTRACT</b><br>

Dewasaini situasi ekonomi global merupakan salah satu faktor yang memberi dampak signifikan terhadap
kondis suatu negara. Ketidakpercayaan akan instrumen arsitektur perekonomian Internasional yang telah
dinilai gagal mengimplementasikan fungsinya dengan baik dalam peristiwakrisis terdahulu menjadi dasar
bagi negara-negara ASEAN+3 untuk membuat sebuah kerjasamafinansial dalam kawasan untuk meredam
dan mengantisipas krisis tersebut. Transformasi kerja sama CM|I dari menjadi multilateral merupakan
peristiwa penting bagi kerja sama keuangan di Asia untuk menuju proses regionalisasi. Kerjasama yang
kompleks antar negara-negara yang heterogen tersebut diwarnai dengan berbaga kepentingan dan posisi
dari masing-masing negara atas keterlibatannya. Penelitian ini menganalisis posisi serta kepentingan
Indonesia terkait keikutsertaannya dalam kerjasama CMIM. Indonesia sebagal salah satu negara yang
ikutserta serta latar belakang pengalaman krisis yang sedemikian rupa memiliki posisi dan kepentingan
tersendiri yang diimplementasikan dalam kebijakan luar negeri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Indonesia merupakan negara yang ikut mendukung terciptanya mekanisme penanganan krisis finansial
aternatif yang kuat dan independen. Namun selain itu ada kepentingan akan terbentuknya kerjasama yang
lebih kompleks berupa regionalisme, serta memperoleh berbagai keuntungan dibidang-bidang lainnya, baik
ekonomi maupun politik sebagai dampak dari kerjasama multilateral dengan negara-negara ASEAN+3.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Global economic situation has become one of core factors that gave a significant impact on the conditions of
countries. The distrust to the instrument of international economic architecture based on the judged that
failed in the implementation of its functions on previous crisis, became the basis for ASEAN + 3 countries
to set up afinancial cooperation within the region, which become an alternative instrument to stifle and
anticipate the crisis. The CMI transformation into a multilateral cooperation is an important momentum for
financial cooperation in Asiaespecialy in leading the countries into the process of regionalization. Complex
cooperation between those heterogeneous countries, influenced with variety of interests and position from
each country on their involvement to the cooperation. This research analyze position and interest of
Indonesia regarding the involvement in CMIM. Indonesia as one of countries which took part in the
cooperation, with background related to crisis experience in such away, has it&#8223;s own positions and
interests implemented in foreign policy. This research result showed that indonesiais a country that
supporting the creation of a strong and also independent alternative mechanisms that can handle the
financial crisiswithin the region. Futher, thereis an intension and also desire to built a more complex
cooperation as well as regionalism, that can give an advantage and benefits from various aspect, especially
in economic and political as an impact with ASEAN + 3 countries multilateral cooperation.
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